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Bab II 

Tentang Kawasan Kampung Petolongan 

 

2.1 Geografis 

Kampung Petolongan merupakan kawasan pemukiman yang berada di Kota 

Semarang. Secara administratif Kampung Petolongan terletak pada Jalan Petolongan, 

Kelurahan Purwodinatan, Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang dengan 

kode pos 50137. Kampung Petolongan dipangku oleh tiga pemangku administratif 

tingkat Rukun Tetangga yaitu RT 08 RW 03, RT 11 RW 03, dan RT 01 RW 04. 

Menurut penuturan Joko yang merupakan seorang pegawai di kantor Kelurahan 

Purwodinatan batas dari Kampung Petolongan sendiri secara umum meliputi: 

• Utara: Kampung Malang 

• Timur: Jalan Mataram 

• Selatan: Kampung Begog 

• Barat: Jalan Pekojan 

Kampung Petolongan merupakan salah satu kawasan pemukiman yang sudah ada 

lama di Kota Semarang. 

2.2 Topografi 

Kampung Petolongan yang terletak di Kelurahan Purwodinatan merupakan 

daerah yang terletak di dataran rendah dengan tinggi wilayah dari permukaan air laut 
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pada angka 200 Meter, dengan rata-rata curah hujan per tahun pada angka 500 

mm/tahun (Kelurahan Purwodinatan, 2017). 

2.3 Demografis 

Kampung Petolongan terdiri dari tiga wilayah Rukun Tetangga yaitu RT 08 

RW 03, RT 11 RW 03, dan RT 01 RW 04 sehingga untuk mendapatkan gambaran 

mengenai bagaimana kondisi demografis yang ada di Kampung Petolongan maka 

data kependudukan yang didapat dari Kelurahan Purwodinatan diambil hanya pada 

satuan administratif yang menjadi komponen dari Kampung Petolongan dan 

digolongkan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan agama. Data demografis dari 

Kampung Petolongan disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2 Data demografis berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 175 

2 Perempuan 192 

Jumlah 367 

(Kelurahan Purwodinatan, 2022) 

Tabel 3 Data demografis berdasarkan usia 

No Rentang Usia Jumlah 

1 0-4 20 

2 5-9 26 

3 10-14 24 
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4 15-19 30 

5 20-24 23 

6 25-29 29 

7 30-34 25 

8 35-39 27 

9 40-44 27 

10 45-49 21 

11 50-54 29 

12 55-59 23 

13 60-64 20 

14 65-69 12 

15 70-74 11 

16 >=75 20 

Jumlah 367 

(Kelurahan Purwodinatan, 2022) 

Tabel 4 Data demografis berdasarkan agama 

No Agama Jumlah 

1 Islam 300 

2 Kristen 12 

3 Katolik 37 

4 Hindu 0 
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5 Budha 18 

6 Konghucu 0 

7 Penganut Kepercayaan 0 

Jumlah 367 

(Kelurahan Purwodinatan, 2022) 

 

2.4 Profil Kampung Petolongan 

Kawasan Kampung Petolongan yang memiliki nama administratif Jalan 

Petolongan merupakan sebuah kawasan pemukiman dan pertokoan yang berada di 

wilayah administratif Kelurahan Purwodinatan, Kecamatan Semarang Tengah, Kota 

Semarang. Kelurahan Purwodinatan sendiri memiliki enam wilayah Rukun Warga 

(RW) dan 37 wilayah Rukun Tetangga (RT) didalamnya. Kampung Petolongan 

sendiri merupakan sebuah kawasan yang secara administratif disangga oleh tiga 

wilayah Rukun Tetangga dan dua wilayah Rukun Warga yang terdiri dari RT 08 RW 

03, RT 11 RW 03, dan RT 01 RW 04. 
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Gambar 2 Pembagian wilayah Kampung Petolongan 

 

Jalan yang ditandai menggunakan garis merah diatas merupakan Jalan 

Petolongan. Daerah yang diberi arsiran hijau merupakan daerah RT 01 RW 04 yang 

terletak disibelah utara Jalan Petolongan. Daerah yang diarsir menggunakan warna 

biru merupakan daerah RT 08 RW 03 dan yang diarsir menggunakan warna ungu 

adalah daerah dari RT 11 RW 03, dimana kedua daerah dalam wilayah RW 03 ini 

berada di selatan Jalan Petolongan. 

 

Gambar 3 Wilayah RT 08 RW 03 Kampung Petolongan 
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Gambar 4 Wilayah RT 11 RW 03 Kampung Petolongan 

 

Gambar 5 Wilayah RT 01 RW 04 Kampung Petolongan 

Jalan Petolongan pada sebelah timur berbatasan dengan ruas Jalan Mataram 

dan di sebelah barat berbatasan dengan ruas Jalan Pekojan. Terdapat Kampung 

Malang yang berbatasan di sebelah utara dari Kawasan Jalan Petolongan dan 

Kampung Begog yang berbatasan di sebelah selatannya.  
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Gambar 6 Jalan Petolongan dari arah Timur (dari Jalan Mataram Semarang) 

 

Gambar 7 Jalan Petolongan dari arah Barat (dari arah Pekojan) 

Kawasan Jalan Petolongan sendiri memiliki satu fasilitias umum yang 

menjadi tengara serta menjadi tempat berkumpulnya bani Koja, tempat ini adalah 

Masjid Pekojan. 
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Gambar 8 Masjid Djami Pekodjan 

Jalan Petolongan selain menjadi pemukiman tempat tinggal penduduk juga terdapat 

deretan pertokoan yang sebagian besar pemiliknya merupakan pendatang. 

2.5 Sejarah Kampung Petolongan 

Kampung Petolongan merupakan salah satu kampung pemukiman yang ada di 

Kota Semarang yang telah ada sejak jaman penjajahan Belanda. Kampung 

Petolongan tidak serta merta langsung berdiri dengan nama Petolongan seperti yang 

dikenal dewasa ini. Pada awalnya Kampung Petolongan merupaka sebuah wilayah 

Rukun Warga (RW) yang berada di Kelurahan Tamanwinangun (yang sekarang 

bernama Kelurahan Purwodinatan) (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993).  

Nama Petolongan sendiri memiliki asal usul yang cukup simpang siur. 

Dikatan bahwa dulu Kampung Petolongan merupakan tempat memberikan 

pertolongan kepada pejuang kemerdekaan, ada juga yang mengatakan bahwa di 

tempat yang sekarang disebut sebagai Kampung Petolongan pernah ada jenazah yang 

dapat berteriak minta tolong (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993). 

Terlepas dari kebenaran mengenai asal-usul nama Petolongan sendiri, perkembangan 
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yang dapat ditelusuri dengan pasti asal-usulnya adalah pemekaran wilayah dari 

Kampung Petolongan itu sendiri. 

Kampung Petolongan seperti yang telah disebutkan sebelumnya merupakan 

sebuah wilayah Rukun Warga (RW) yang ada di Kelurahan Tamanwinangun, lebih 

tepatnya adalah kawasan pemukiman RW 02 Kelurahan Tamanwinangun 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993). Sejak tahun 1990 Kelurahan 

Tamanwinangun memiliki tiga wilayah Rukun Warga (RW) dengan 25 wilayah 

Rukun Tetangga (RT) yang dibagi 11 RT pada wilayah RW 01, 11 RT pada wilayah 

RW 02, dan 3 RT pada wilayah RT 03 (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

1993). Seiring bertambahnya tahun, wilayah-wilayah yang telah dijelaskan 

sebelumnya mengalami pemekaran sehingga saat ini pada tahun 2022 Kelurahan 

Purwodinatan memiliki enam wilayah RW dengan total 35 wilayah RT (Kelurahan 

Purwodinatan, 2022), dengan pembagian lima RT di RW 01, enam RT di RW 02, 

sebelas RT di RW 03, enam RT di RW 04, empat RT di RW 05, dan empat RT di 

RW 06 (Kelurahan Purwodinatan, 2022). 

Kampung Petolongan sendiri dihuni oleh 367 jiwa dengan latar belakang etnis 

yang beragam. Kelompok etnis yang menghuni Kampung Petolongan adalah 

kelompok etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja. Keberadaan empat etnis yang 

menghuni Petolongan tentu memiliki sejarah tersendiri yang dapat berbeda antara 

satu etnis dengan etnis yang lainnya.  
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Menurut penuturan Haedar yang merupakan warga Kampung Petolongan 

keturunan etnis Koja, etnis Koja sendiri mulai mendiami Petolongan karena adanya 

Masjid Pekojan. Lebih lanjut lagi Haedar menuturkan bahwa Masjid Pekojan pada 

zaman dahulu merupakan pusat kegiatan sosial, ekonomi, budaya, dan politik dari 

bani Koja (orang-orang keturunan Koja) yang ada di Semarang dan sekitarnya. 

Bermula dari Masjid Pekojan yang menjadi pusat bermacam kegiatan bagi bani Koja 

kemudian menyebar ke pemukiman terdekat dari Masjid Pekojan yang di kemudian 

hari di kenal dengan nama Jalan Petolongan. 

Komunitas orang Arab yang menjadi warga di Kampung Petolongan dapat 

ditelusuri sejarah asal muasalnya melalui cerita buah penuturan dari komunitas Arab 

disana. Luqman yang merupakan warga Kampung Petolongan keturunan etnis Arab 

menceritakan bahwa komunitas Arab yang mendiami Kampung Petolongan 

merupakan keturunan Baharun. 

Penelusuran sejarah mengenai Kampung Petolongan, terutama untuk sejarah 

tertulisnya sendiri memang tidak mudah karena hanya sedikit sumber yang mencatat 

bagaimana Kampung Petolongan berkembang dari masa ke masa hingga saat ini. 

Yogi yang merupakan pegiat sejarah Kota Semarang menuturkan bahwa Kampung-

kampung yang berada di sepanjang Jalan Mataram Kota Semarang meurpakan 

kampung yang sejarahnya diturunkan dari generasi ke generasi secara verbal, hal ini 

disebut juga sebagai sejarah tutur. Lebih lanjut lagi Yogi menyebutkan bahwa 

Kampung Petolongan yang merupakan salah satu Kampung yang terletak di 
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sepanjang deretan Jalan Mataram juga merupakan kawasan yang catatan tertulis 

sejarahnya belum terkumpul dengan lengkap, sehingga untuk mendapatkan sejarah 

dari Kampung Petolongan diperlukan penelusuran ke generasi yang menjadi saksi 

perkembangan Kampung Petolongan dari masa ke masa. Penelusuran terhadap saksi 

perkembangan Kampung Petolongan sendiri pun memiliki tantangan dimana 

mayoritas saksi sejarah Kampung Petolongan merupakan warga senior yang sudah 

wafat. 


